ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Biologi
secara bagi Siswa SMP/MTs Kelas VII pada Materi Pencemaran
Lingkungan” ini ditulis oleh Ainaya Al Fatihah, NIM 12208183100, Program
Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan pembimbing Nanang
Purwanto, M.Pd.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, IPA, Biologi, Materi Pencemaran
Lingkungan

Kegiatan pembelajaran IPA tidak terlepas dari penggunaan perangkat
pembelajaran. Ketersediaan perangkat pembelajaran IPA yang sesuai dan mampu
memfasilitasi siswa akan membantu pengembangan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki siswa. Materi pencemaran lingkungan adalah salah
satu materi pada mata pelajaran IPA. Pemberian materi pencemaran lingkungan
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman konsep tentang pencemaran
lingkungan dan siswa mampu mengaplikasikan konsep-konsep tersebut pada
kehidupannya sehari-hari untuk meminimalisir penyebab dan dampak pencemaran
lingkungan sekitar baik di air, udara maupun tanah.

Adapun tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah (1)
Mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran IPA pada materi
pencemaran lingkungan Kelas VII  SMP/MTs vyang dihasilkan, (2)
Mendeskripsikan kelayakan perangkat pembelajaran IPA pada materi pencemaran
lingkungan untuk Kelas VII SMP/MTs yang dihasilkan, (3) Mendeskripsikan
keefektifan perangkat pembelajaran IPA pada materi pencemaran lingkungan
untuk Kelas VII SMP/MTs.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan
model pengembangan Dick and Carry yang terdiri dari 10 tahapan yaitu 1)
mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran, 2) melaksanakan analisis
pembelajaran, 3) mengidentifikasi tingkah laku dan Kkarakteristik siswa, 4)
merumuskan tujuan khusus, 5) mengembangkan instrumen penilaian, 6)
mengembangkan strategi pengajaran, 7) mengembangkan bahan ajar, 8)
mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif, 9) merevisi perangkat
pembelajaran, dan 10) mendesain dan melakukan evaluasi sumatif. Hasil
pengembangan perangkat pembelajaran IPA pada materi pencemaran lingkungan
terdiri dari RPP dan Modul Pencemaran Lingkungan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket
validasi, angket keterbacaan, dan tes (pretest dan posttest). Jenis data dalam
penelitian ini terdapat data kualitatif yaitu hasil wawancara dan saran dan
komentar validator, serta data kuantitatif berupa skor validasi, skor keterbacaan,
dan hasil tes (pretest dan posttest). Analisis data menggunakan analisis deskriptif,
paired sample t test, dan uji N-Gain.
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Hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) Pengembangan perangkat
pembelajaran IPA pada materi pencemaran lingkungan untuk kelas VII SMP/MTs
menghasilkan RPP dan Modul Pencemaran Lingkungan. RPP memuat komponen
identitas sekolah (nama satuan pendidikan), identitas mata pelajaran atau tema/
subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, KI, KD dan indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran (kegiatan pendahuluan, inti dan penutup), serta penilaian. Modul
Pencemaran Lingkungan memuat komponen sampul depan, daftar isi,
pendahuluan, pemetaan kompetensi, petunjuk belajar, peta konsep, kegiatan
pembelajaran (tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, aktivitas pembelajaran,
rangkuman), evaluasi akhir pembelajaran, kunci jawaban, pedoman penskoran,
refleksi, glosarium, daftar pustaka, dan sampul belakang. 2) Berdasarkan hasil
validasi, RPP mendapatkan rata-rata persentase nilai sebesar 98,49% dari ahli dan
93,94% dari guru bidang IPA. Modul Pencemaran Lingkungan mendapat rata-rata
persentase 85,87% dari ahli materi, 96,875% dari ahli media, 91,30% untuk aspek
materi dan 90,63% untuk aspek media dari guru bidang IPA. Uji keterbacaan
Modul Pencemaran Lingkungan mendapatkan rata-rata persentase nilai sebesar
78,47% dengan kategori baik. Secara keseluruhan RPP mendapatkan rata-rata
persentase penilaian sebesar 96,22% dan modul mendapatkan rata-rata persentase
nilai sebesar 88,05%, dimana kedua persentase RPP dan modul pencemaran
tersebut termasuk dalam kualifikasi sangat baik dan layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. 3) Efektivitas perangkat pembelajaran IPA yang
dihasilkan dilihat dari analisis data tes (pretest-posttest) kelas eksperimen (30
siswa kelas VII B MTs Al-Ma’arif Tulungagung) menggunakan uji paired sample
t test dan uji N-gain menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya penggunaan perangkat pembelajaran IPA berupa RPP dan modul
pencemaran lingkungan pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs
efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran, serta N-gain mendapatkan skor
sebesar 0,54 yang menunjukkan keefektifan penggunaan perangkat pembelajaran
IPA dalam kategori sedang.
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ABSTRACT

Thesis with the title ""Development of Biology Science Learning Devices for
Grade VII Junior High School Students on Environmental Pollution
Materials™ was written by Ainaya Al Fatihah, NIM 12208183100, Biology
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung , with the supervisor Nanang
Purwanto, M.Pd.

Keywords: Learning Devices, Science, Biology, Environmental Pollution
Materials

Science learning activities cannot be separated from the use of learning
tools. The availability of appropriate science learning tools and able to facilitate
students will help develop the knowledge and skills possessed by students.
Environmental pollution material is one of the materials in science subjects. The
provision of environmental pollution material is intended to provide an
understanding of the concept of environmental pollution and students are able to
apply these concepts in their daily lives to minimize the causes and impacts of
environmental pollution both in water, air and soil.

The aims of this research and development are (1) to describe the process
of developing science learning tools for the resulting environmental pollution in
grade VII junior high school, (2) to describe the feasibility of science learning
tools on environmental pollution material for class VII Junior High School
produced, (3) Describe the effectiveness of science learning tools on
environmental pollution materials for grade VI junior high school.

This study uses research and development methods with the Dick and
Carry development model which consists of 10 stages, 1) identifying general
learning objectives, 2) carrying out learning analysis, 3) identifying student
behavior and characteristics, 4) formulating goals specifically, 5) developing
assessment instruments, 6) developing teaching strategies, 7) developing teaching
materials, 8) designing and implementing formative evaluations, 9) revising
learning tools, and 10) designing and conducting summative evaluations. The
results of the development of science learning tools on environmental pollution
materials consist of Lesson Plans and the Environmental Pollution Module. Data
collection techniques used in this study were observation, interviews, validation
questionnaires, legibility questionnaires, and tests (pretest and posttest). The type
of data in this study contained qualitative data, namely the results of interviews
and suggestions and comments from the validator, as well as quantitative data in
the form of validation scores, readability scores, and test results (pretest and
posttest). Data analysis used descriptive analysis, paired sample t test, and N-Gain
test.
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The results of the study stated that: 1) The development of science
learning tools on environmental pollution material for grade VII junior high
school resulted in the Lesson Plan and Environmental Pollution Module. Lesson
Plan contains components of school identity (hame of education unit), subject
identity or theme/subtheme, class/semester, subject matter, time allocation, core
competence, basic competencies and indicators of competency achievement,
learning objectives, learning materials, learning methods, learning media,
resources learning, learning steps (preliminary, core and closing activities), and
assessment. The Environmental Pollution Module contains front cover
components, table of contents, introduction, competency mapping, learning
instructions, concept maps, learning activities (learning objectives, learning
materials, learning activities, summaries), final evaluation of learning, answer
keys, scoring guidelines, reflections, glossary , bibliography, and back cover. 2)
Based on the validation results, the lesson plans get an average percentage score
of 98.49% from experts and 93.94% from science teachers. The Environmental
Pollution Module received an average percentage of 85.87% from material
experts, 96.875% from media experts, 91.30% for material aspects and 90.63%
for media aspects from science teachers. The readability test of the Environmental
Pollution Module got an average percentage score of 78.47% with a good
category. Overall the lesson plans get an average percentage of assessment of
96.22% and the module gets an average percentage score of 88.05%, both the
percentage of lesson plans and the pollution module are included in very good
qualifications and are suitable for use in learning activities. 3) The effectiveness of
the science learning tools produced is seen from the analysis of the test data
(pretest-posttest) for the experimental class (30 students of in grade VII-B MTs
Al-Ma‘arif Tulungagung) using the paired sample t test and the N-gain test
showing that the sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05, which means that the use of
science learning tools in the form of lesson plans and environmental pollution
modules on environmental pollution materials for grade VII junior high school is
effectively used in learning activities, and the N-gain gets a score of 0.54 which
indicates the effectiveness of the use of science learning tools in the medium
category.
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